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ABSTRAK

ERNANDO SABILA FIRDAUSI, 2022, STUDI ETNOFARMASI
PENGGUNAAN TUMBUHAN SEBAGAI ANTIHIPERTENSI
PADA SUKU SAMIN DI KECAMATAN MARGOMULYO
KABUPATEN BOJONEGORO, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1
FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Titik Sunarni, M.Si.
dan Destik Wulandari, S.Pd., M.Si.

Prevalensi hipertensi di Indonesia pada tahun 2018 sebesar
34,1%. Studi etnofarmasi merupakan pendekatan yang dapat digunakan
untuk mengeksplorasi pengetahuan lokal masyarakat Samin mengenai
penggunaan tumbuhan sebagai antihipertensi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tumbuhan yang digunakan sebagai antihipertensi,
cara meracik dan cara penggunaannya pada masyarakat Samin, serta
untuk mengetahui nilai dari UV dan FL tiap tumbuhan.

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan metode
snowball sampling terhadap masyarakat Samin di Kecamatan
Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro. Wawancara dilaksanakan secara
semi-struktural menggunakan tipe pertanyaan open-ended. Parameter
kualitatif yang digunakan yaitu nama tumbuhan, cara meracik, cara
penggunaan dan aturan pakai, sedangkan parameter kuantitatif yang
digunakan yaitu nilai Use Value dan Fidelity Level.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 6 tumbuhan sebagai
pengobatan tradisional antihipertensi dari 43 responden yaitu
mentimun, seledri, temulawak, ciplukan, bawang putih dan kumis
kucing. Cara peracikan tumbuhan sebagai antihipertensi mayoritas
dilakukan secara direbus, cara penggunaannya dengan cara diminum
atau dimakan langsung 1-3 kali sehari dengan lama penggunaan selama
3-10 hari. Nilai Use Value tertinggi yaitu mentimun dengan angka 0,84
dan nilai Fidelity Level mentimun didapatkan angka 84% untuk
pengobatan penyakit hipertensi.

Kata kunci : etnofarmasi, tumbuhan obat, anthipertensi, suku samin.
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ABSTRACT

ERNANDO SABILA FIRDAUSI, 2022, ETHNOPHARMACY
STUDY OF THE USING PLANTS AS ANTIHYPERTENSION IN
THE SAMIN TRIBE IN MARGOMULYO DISTRICT,
BOJONEGORO DISTRICT, SKRIPSI, STUDY PROGRAM OF
BACHELOR PHARMACEUTICAL, FACULTY OF
PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA.
Supervised by Dr. apt. Titik Sunarni, M.Si. and Destik Wulandari,
S.Pd., M.Si.

The prevalence of hypertension in Indonesia in 2018 was
34.1%. Ethnopharmacy studies are an approach that can be used to
explore local knowledge of the Samin community regarding the use of
plants as antihypertensives. This study aims to find out which plants are
used as antihypertensives, how to mix them and how to use them in the
Samin community, and to find out the UV and FL values of each plant.

The sampling technique in this study used the snowball
sampling method for the Samin community in Margomulyo District,
Bojonegoro Regency. The interviews were carried out semi-structurally
using open-ended question types. The qualitative parameters used were
the name of the plant, how to mix it, how to use it and the rules for
using it, while the quantitative parameters used were the Use Value and
Fidelity Level values.

The results showed that there were 6 plants as traditional
antihypertensive treatment from 43 respondents namely cucumber,
celery, temulawak, ciplukan, garlic and cat's whiskers. The method of
compounding plants as antihypertensives is mostly done by boiling,
how to use them by drinking or eating directly 1-3 times a day with a
duration of use of 3-10 days. The highest Use Value is cucumber with
0.84 and the Fidelity Level value of cucumber is 84% for the treatment
of hypertension.

Keywords : ethnopharmacy, medical plants, antihypertention, samin
tribe.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi merupakan penyakit umum yang diindikasikan
sebagai keadaan di mana tekanan darah meningkat secara terus
menerus (Dipiro et al., 2017). Tekanan darah tinggi dalam jangka
waktu yang lama dapat mengakibatkan kerusakan pada ginjal, jantung
serta otak. Hipertensi dapat didefinisikan sebagai tekanan darah tinggi
karena peningkatan tekanan darah sistolik lebih besar atau sama dengan
140 mmHg, dan peningkatan tekanan diastolik lebih besar atau sama
dengan 90 mmHg. Faktor yang dapat mempengaruhi tekanan darah,
baik faktor yang dapat diubah maupun yang tidak dapat diubah.
Hipertensi termasuk pada penyakit yang tidak menular, contoh lain
yang termasuk penyakit tidak menular yaitu stroke dan diabetes
melitus, serta hipertensi dapat menjadi penyebab utama terjadinya
gagal jantung, stroke, dan gagal ginjal.

Hipertensi dikenal dengan sebutan The Silent Killer, hal ini
dikarenakan sering terjadi tanpa keluhan pada penderitanya. Penyakit
hipertensi menjadi penyebab utama kematian penduduk. Perkembangan
ilmu kedokteran berkembang pesat, namun penyakit ini masih sangat
mengancam kesehatan masyarakat di negara maju dan berkembang,
daerah pedesaan, perkotaan dan semua kelompok etnis (Pan et al.,
2014). Prediksi peningkatan kasus hipertensi pada tahun 2025 sekitar
80% terutama di negara berkembang, yaitu menjadi sekitar 1,15 milyar
kasus. Prediksi tersebut berdasarkan angka penderita hipertensi dan
bertambahnya penduduk pada tahun 2013 (Sukarmin 2013).
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018) prevalensi
penderita hipertensi di Indonesia sebesar 34,1%. Kabupaten
Bojonegoro merupakan salah satu penyumbang kasus hipertensi di
Indonesia yang cukup tinggi dengan angka 378.961 orang pada tahun
2020. Jumlah estimasi penderita hipertensi dengan usia >15 tahun di
Kecamatan Margomulyo sendiri sekitar 6.881 jiwa (Dinas Kesehatan
Kabupaten Bojonegoro 2020). Penyakit tidak menular (PTM) seperti
penyakit jantung, stroke, kanker dan penyakit kronik lainnya
merupakan penyebab kematian nomor 1 di Bojonegoro. Penyakit tidak
menular di Bojonegoro masih menjadi masalah kesehatan yang
memerlukan perhatian khusus, hal tersebut menjadi beban ganda dalam
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pelayanan kesehatan. Berbagai risiko dari PTM antara lain pola makan
yang berisiko, gaya hidup yang juga berisiko terhadap kesehatan
misalnya merokok, minum-minuman beralkohol dan seterusnya.
Bertambahnya usia masyarakat juga merupakan faktor risiko terkena
hipertensi. Prinsipnya yaitu upaya pencegahan lebih baik daripada
pengobatan (Dinas Kesehatan Kabupaten Bojonegoro 2020).

Studi etnofarmasi adalah pendekatan ilmu yang bertujuan
mengeksplorasi pengetahuan lokal komunitas tertentu dalam hal
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat (Oktoba 2018). Pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat telah dilakukan secara turun—
temurun yang dipraktikkan dari berbagai suku di Indonesia.
Pengetahuan tradisional merupakan konsep atau sistem pengetahuan
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat adat secara turun—temurun
di suatu daerah dan berhubungan dengan praktik pemanfaatan serta
pengelolaan sumberdaya alam secara lestari (Pierotti 2011).

Pemahaman masyarakat tradisional dapat dilihat dari adanya
pengetahuan tradisional mereka yang selama ini dipercaya serta
dikembangkan untuk mendukung keberlangsungan hidup terutama
masalah kesehatan masyarakat. Kemajuan teknologi secara tidak
langsung merubah pola hidup mereka untuk memilih sesuatu yang lebih
cepat dan praktis. Perkembangan ini kerap dijumpai ketidaktepatan
penggunaan tumbuhan berkhasiat obat karena informasi yang kurang
tepat atau anggapan keliru terhadap tumbuhan obat dan cara
penggunaanya (Katno 2013). Mayoritas masyarakat modern lebih
memilih obat sintesis untuk mendapatkan kesembuhan yang lebih
praktis dan efisien. Hal ini menyebabkan terkikis dan terancam
punahnya pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan sebagai obat
yang telah diturunkan sejak dahulu. Maka dari itu, perlunya penelitian
etnofarmasi ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk tetap
melestarikan pengetahuan masyarakat terkait pengobatan tradisional
secara studi etnofarmasi agar terinvertarisasi dengan baik, serta dapat
menjadikan obat tradisional yang dapat diproses secara modern.

Masyarakat yang masih mempertahankan kearifan lokal dengan
memanfaatkan berbagai tumbuhan sebagai salah satu pengobatan
tradisional adalah masyarakat Samin. Mereka memiliki berbagai
kebudayaan yang dapat dikategorikan sebagai salah satu kelompok
etnik yang ada di Indonesia. Masyarakat keturunan suku Samin
pengikut Samin Soerontiko tersebar di wilayah Kudus, Pati, Blora,
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Rembang, Bojonegoro serta Ngawi. Samin merupakan tokoh
masyarakat yang sampai saat ini dijadikan sebagai tokoh yang memiliki
jasa dalam pergerakan melawan penjajah dan penindasan pada masa
itu. Samin lahir di Desa Ploso Kedhiren Kecamatan Randublatung
Kabupaten Blora pada tahun 1859. Kehidupan masyarakat suku Samin
sendiri masih kental akan penggunaan obat tradisional. Area
pemukiman masyarakat suku Samin masih melewati hutan, sehingga
masyarakat suku Samin memanfaatkan alam untuk kebutuhan sehari-
harinya terutama pada pengobatan tradisional.

Pengobatan tradisional didefinisikan sebagai sistem pengobatan
non medis berdasarkan pengetahuan tradisional yang telah turun
temurun pada tradisi tertentu (Irmawati 2016). Suku Samin memiliki
pengetahuan yang berbeda-beda terhadap pengobatan tradisional,
termasuk pengetahuan tentang tumbuhan yang digunakan sebagai obat,
perbedaan dapat dilihat dari berbagai ramuan yang digunakan untuk
mengobati penyakit yang sama. Berdasarkan Badan Pusat Statistik
Kecamatan Margomulyo (2021) hanya terdapat 1 Puskesmas dengan
lokasi yang berjarak sekitar 7 kilometer dari pemukiman suku Samin,
sedangkan Puskesmas Pembantu yang berada di Desa Kalangan dengan
akses jalan yang masih bebatuan menunjukkan bahwa fasilitas
kesehatan bagi suku Samin cukup jauh serta memiliki akses yang sulit.
Suku Samin sendiri lebih sering berjalan kaki untuk bepergian.
Mayoritas masyarakat suku Samin bekerja sebagai petani. Masyarakat
suku Samin memiliki kearifan lokal seperti jenis-jenis tumbuhan yang
baik untuk menyuburkan tanah, menjaga agar tidak terjadi kelongsoran
dan bagaimana mengerjakannya serta mengaturnya.

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah diwariskan secara
turun temurun. Masyarakat suku Samin telah menjadikan tumbuhan
obat sebagai “sahabat”. Sebuah kalimat yang menjadi prinsip leluhur
adalah “lebih baik tidak makan daripada tidak minum jamu”. Prinsip
tersebut telah mengakar dalam tradisi masyarakat suku Samin. Hasil
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat suku Samin sebagai obat
tradisional yaitu 80% dengan mayoritas memanfaatkan tumbuhan obat
yang tumbuh secara liar sebesar 45% (Primiani 2018). Beberapa tahun
belakangan ini semakin banyak penelitian etnofarmasi pada suatu etnis.
Masyarakat suku Samin masih banyak yang melestarikan kebudayaan
daerah termasuk penggunaan tumbuhan sebagai pengobatan tradisional.
Studi etnofarmasi dapat dilakukan untuk dokumentasi penggunaan
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tumbuhan obat agar pengetahuan tentang obat tradisional suku Samin
di Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro tetap terjaga.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan mengenai etnofarmasi
dengan penggunaan tumbuhan obat sebagai antihipertensi yaitu
penelitian oleh Sari (2021) didapatkan 27 jenis tumbuhan yang
digunakan sebagai alternatif pengobatan hipertensi oleh masyarakat
lokal Dusun Tempel, Desa Pakis Baru, Kecamatan Nawangan,
Kabupaten Pacitan. Perhitungan menggunakan UV didapatkan total 8
tumbuhan yang berpotensi untuk dijadikan alternatif pengobatan
hipertensi. Sedangkan pada perhitungan ICF mendapatkan jumlah 12
tumbuhan. Cara pengolahan tumbuhan obat umumnya dengan cara
direbus, dimakan langsung/lalap, diparut, dibakar, diseduh dan dijus,
dengan rentang penggunaan 1-3x sehari.

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian pada
suku Samin di Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro
dengan tujuan berupaya dalam meningkatkan inventarisasi tumbuhan
obat sebagai antihipertensi yang digunakan oleh masyarakat suku
Samin di daerah tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung
usaha pemerintah dalam penelusuran dan pengembangan obat berbasis
bahan alam serta menjadikan masyarakat yang peduli terhadap
lingkungan seperti tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat,
sehingga pengetahuan masyarakat mengenai obat tradisional tetap
terjaga serta dapat menjadi dasar untuk penemuan obat baru dari bahan
alam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai obat antihipertensi
oleh suku Samin Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro
serta bagaiamana cara meracik dan cara penggunaan tumbuhan
tersebut?

2. Bagaimana nilai UV dan FL tiap tumbuhan obat yang digunakan
sebagai antihipertensi oleh suku Samin Kecamatan Margomulyo
Kabupaten Bojonegoro?



C. Tujuan Penelitian
Pada penelitian ini bertujuan antara lain :
Mengetahui tumbuhan yang digunakan sebagai obat antihipertensi
oleh suku Samin Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro
serta cara meracik dan cara penggunaannya.
Mengetahui nilai UV dan FL tiap tumbuhan yang digunakan
sebagai antihipertensi oleh suku Samin Kecamatan Margomulyo
Kabupaten Bojonegoro.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :
Memberikan informasi tentang tumbuhan obat, cara meracik, serta
cara penggunaannya yang dapat digunakan sebagai antihipertensi
menurut suku Samin Kecamatan Margomulyo Kabupaten
Bojonegoro.
Melestarikan warisan budaya mengenai tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai obat antihipertensi oleh suku Samin Kecamatan
Margomulyo Kabupaten Bojonegoro.
Menjadi bahan rujukan terhadap peneliti selanjutnya tentang
keanekaragaman tumbuhan obat dengan tema etnofarmasi.



